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ABSTRAK 

 

DESAIN KAP LAMPU TIDUR MENGGUNAKAN SAMPAH WADAH 

TELUR BERBAHAN KARTON DENGAN TEKNIK KOMPOSIT  

 Telur adalah salah satu bahan makanan yang banyak dikonsumsi 

masyarakat sebagai bahan pangan sehari-hari. Konsumsi telur yang banyak dan 

distribusi telur yang menggunakan wadah telur berbahan karton atau kertas, 

berpengaruh pada sampah yang dihasilkan dari distribusi tersebut. Masyarakat saat 

ini menangani sampah wadah telur dengan cara dibakar yang menyebabkan 

permasalahan lingkungan lainnya. Pemanfaatan wadah telur berbahan karton 

bertujuan untuk memberikan nilai jual kembali dan ditujukan pada industri dekorasi 

rumah sebagai alternatif produk dekoratif menggunakan material ramah 

lingkungan. Eksplorasi material yang aman untuk memanfaatkan sampah wadah 

telur berbahan karton ini dengan teknik komposit. Teknik komposit dilakukan 

dengan menggunakan bahan campuran seperti gelatin, gliserol, dan air sebagai 

pengikat material utama dengan perbandingan paling unggul yaitu dari hasil 

perbandingan matriks dan reinforcement 5 : 0.2 : 10 : 1 ( gelatin : gliserol : air : 

wadah telur). Perancangan ini berfokus sebagai pembuatan kap lampu di ruang 

tidur. Konsep perancangan ini ditujukan untuk media penerangan tidur di kamar 

tidur dan juga kos-kosan dengan mempertimbangkan hasil eksplorasi material yang 

memiliki sifat tembus terhadap cahaya. Perancangan ini menggunakan metode 

SCAMPER yang diaplikasikan dari hasil eksplorasi material serta penambahan 

material dukungan yaitu bambu laminasi sebagai kaki-kaki. Produk akhir kap 

lampu diharapkan dapat mengurangi sampah dan meningkatkan nilai ekonomi 

sampah wadah telur berbahan karton. 

 

Kata kunci: sampah wadah telur berbahan karton, komposit, kap lampu 

 

 

  



 

ABSTRACT 

 

LAMP SHADE DESIGN FROM CARTON EGG WASTE USING 

COMPOSITE TECHNIQUES 

 Eggs are one of the foodstuffs that many people consume as daily food. 

Consuming a lot of eggs and distributing eggs using cardboard or paper egg 

containers has an impact on the waste produced from this distribution. Most people 

currently handle egg container waste by burning it, which causes other 

environmental problems. The use of cardboard egg containers aims to provide 

resale value and is aimed at the home decoration industry as an alternative 

decorative product using environmentally friendly materials. Exploration of safe 

materials to utilize cardboard egg container waste using composite techniques. The 

composite technique is carried out using mixed materials such as gelatin, glycerol, 

and water as the main material binder with the most superior ratio, namely from 

the results of the matrix and reinforcement ratio of 5: 0.2: 10: 1 (gelatin: glycerol: 

water: egg container). This design focuses on making a lampshade in the bedroom. 

This design concept is intended for sleeping lighting media in bedrooms and 

boarding houses by considering the results of exploration of materials that have 

light-translucent properties. This design uses the SCAMPER method which is 

applied from the results of material exploration and the addition of support 

material, namely laminated bamboo as legs. The final lampshade product is 

expected to reduce waste and increase the economic value of cardboard egg 

container waste. 

 

Key words: cardboard egg container waste, composite, lampshade
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Telur adalah salah satu bahan makanan yang banyak dikonsumsi 

masyarakat sebagai bahan pangan sehari-hari. Banyak masyarakat yang 

mengkonsumsi telur karena dapat disiapkan dalam berbagai bentuk olahan, 

harganya relatif murah dan mudah untuk didapatkan di berbagai supermarket. 

Badan Pusat Statistik (2022) mengungkapkan bahwa, konsumsi telur di 

Indonesia mengalami peningkatan sejak pandemi, pada 2021 rata-rata konsumsi 

telur mencapai 2,448 kg per minggu dimana jumlah sampah wadah telur juga 

akan meningkat. Wadah telur terbuat dari berbagai bahan yaitu plastik dan 

karton atau kertas, kebanyakan distributor menggunakan wadah telur berbahan 

karton atau kertas karena harganya yang lebih murah. Konsumsi telur yang 

banyak dan distribusi telur yang menggunakan wadah telur berbahan karton atau 

kertas, berpengaruh pada sampah yang dihasilkan dari distribusi tersebut. 

Sampah wadah telur biasanya dijadikan sebagai peredam suara, media tanam, 

dan sebagai tempat penyimpanan. 

  Sampah yang dibiarkan bertumpuk pada satu titik atau lingkungan akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Kurniawan, 2014). Pengolahan sampah 

formal nasional diperkirakan hanya 60% sampah di kota-kota besar di Indonesia 

yang terangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) (Damanhuri, 2010). 

Persentase tertinggi dari jumlah sampah termasuk dalam golongan sampah 

anorganik yaitu sampah kertas. Terdapat beberapa usaha yang bertujuan 

mengurangi volume sampah seperti, pemulung yang telah melakukan pemilihan 

terhadap sampah yang dapat di daur ulang (Marliani, 2015). Namun usaha 

tersebut masih menyisakan sampah yang harus dikelola dan memerlukan biaya 

yang tinggi dan lahan luas. Penanganan sampah sampai saat ini masih 

menggunakan cara pembakaran di tempat terbuka sehingga hal ini menimbulkan 

permasalahan lingkungan yang baru yaitu, pencemaran tanah, air, dan udara. 
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  Masyarakat saat ini belum banyak melakukan penanganan khusus terhadap 

sampah wadah telur berbahan kertas atau karton. Masyarakat biasanya 

menangani sampah wadah telur dengan cara dibakar yang dimana akan 

menimbulkan permasalahan lingkungan lainnya. Maka dari itu, pada penelitian 

ini diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan 

nilai jual atau fungsi dari sampah wadah telur dengan cara memanfaatkan 

sampah wadah telur menjadi material yang dapat menjadi substitusi dari kaca 

atau plastik dengan menggunakan teknik komposit, karena sampah yang 

dikumpulkan tidak selalu dalam keadaan utuh ada beberapa sampah yang sudah 

terkena air sehingga keadaan sampah sudah hancur. 

  Salah satu produk yang cocok diaplikasikan menggunakan material 

penelitian wadah telur dengan teknik komposit yaitu sebagai alternatif desain  

kap lampu dekoratif. Kap lampu dekoratif dipilih dengan pertimbangan dari 

karakter material yang dihasilkan dapat tembus cahaya dan menghasilkan corak 

abstrak seperti bintik-bintik kecil ketika terkena cahaya, dapat diberikan warna 

dan memiliki karakter yang mudah dibentuk, namun kurang tahan terhadap air. 

Alternatif desain lampu tidur dipilih dikarenakan dari pertimbangan material 

yang tidak tahan terhadap air dimana lampu tidur kemungkinan terkena air 

sangat kecil dan bila terkena air dalam jumlah sedikit tidak terlalu berpengaruh 

terhadap material. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah yang akan diselesaikan 

dalam proses perancangan ini yaitu bagaimana memanfaatkan sampah wadah 

telur berbahan karton dengan teknik komposit sebagai rancangan produk lampu 

dekoratif, untuk menghasilkan produk yang kuat dan berkualitas serta 

memberikan ambience dengan nuansa hangat, serta bagaimana komposisi 

material komposit yang tepat dalam pembuatan material menggunakan sampah 

wadah telur berbahan karton. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

 Merancang produk lampu dekoratif yang dapat menghasilkan nuansa hangat 

yang nyaman untuk istirahat atau tidur dengan menggunakan material hasil 

olahan komposit wadah telur. Perancangan ini juga ditujukan pada industri 

dekorasi rumah sebagai alternatif produk lampu dekoratif dengan material yang 

ramah lingkungan. Produk lampu dekoratif dengan material hasil olahan wadah 

telur bermanfaat untuk mengurangi terjadinya penumpukan sampah. 

1.4 Ruang Lingkup  

 Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat ruang lingkup penelitian yang 

ada sebagai berikut: 

1. Material merupakan hasil pengolahan wadah telur berbahan kertas 

dengan teknik komposit. 

2. Menggunakan warna-warna hangat. 

3. Produk yang dirancang merupakan lampu dekoratif yang diletakkan 

di kamar tidur. 

1.5 Metode Desain 

 1.5.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang mengacu 

pada pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode spesifik berupa 

metode eksperimen. Menurut (Sugiyono,2018), “penelitian 

eksperimental” diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan khusus terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. Metode kuantitatif-eksperimental dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik dari perlakuan pada variabel tertentu. 

Selanjutnya dilakukan metode uji coba hasil material terhadap beban, 

dan biodegradasi. 

 1.5.2 Uji Coba Material 

   Uji coba material yang akan dilakukan terhadap material 

hasil penelitian ini adalah uji ketahanan air dan uji kuat tarik. Uji coba 
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akan dilakukan hingga menemukan hasil karakteristik yang terbaik 

dimana nantinya akan digunakan sebagai material produk.  

 1.5.3 Metode Desain 

  Metode desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode SCAMPER. Metode SCAMPER merupakan salah satu proses 

brainstorming ide atau gagasan awal untuk mengembangkan dan 

meningkatkan sebuah produk. Metode SCAMPER dikemukakan 

pertama kali melalui pertanyaan-pertanyaan oleh Alex Osbron, 

sementara Bob Eberle yang merupakan seorang administrator dan 

penulis Pendidikan merumuskan pertanyaan-pertanyaan tersebut 

menjadi konsep SCAMPER (Krestyawan, 2021). Metode SCAMPER 

memiliki tujuh pendekatan proses berpikir yang berbeda untuk 

menemukan ide dan solusi yang inovatif. S sebagai substitusi/ 

pengganti, C sebagai combine/ penggabungan, A 

Adapt/mengadaptasi, M sebagai modifikasi, P sebagai put to another 

use/ gunakan untuk yang lain, E sebagai eliminate/hilangkan, dan R 

sebagai reserve/membalik. Pada perancangan ini menggunakan tiga 

pendekatan proses berpikir yaitu substitusi, combine, dan modify. 

Substitusi digunakan sebagai pengganti material, tekstur, dan warna 

dari produk sejenis, combine digunakan untuk mengkombinasi fitur, 

material yang ada dari produk sejenis, dan modify digunakan untuk 

memodifikasi bentuk, fitur, dan ukuran dari produk sejenis. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Hasil yang diperoleh dari perancangan desain kap lampu dekoratif dengan 

memanfaatkan sampah wadah telur berbahan karton menggunakan metode 

komposit dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Pemanfaatan sampah wadah telur berbahan karton dapat meningkatkan nilai 

ekonomi sisa sampah sekaligus mengurangi jumlah sampah. 

• Sifat material komposit yang kuat dan dapat diaplikasikan pada cetakan 

cembung memiliki komposisi 5 gr serbuk wadah telur, 25 gr gelatin, 1gr 

gliserol dan 100ml air. 

• Karakteristik material komposit wadah telur dapat tembus terhadap cahaya,  

tidak tahan terhadap air dan dapat disesuaikan dengan bentuk cetakan. 

• Karakteristik material tidak solid sehingga memerlukan mix material bambu 

laminasi untuk menunjang kekuatan produk. 

• Penerapan material komposit wadah telur pada produk lampu dekoratif 

adalah pada bagian kap lampu dikarenakan sifat dan karakteristik material 

komposit yang menggunakan warna hangat serta menggunakan gaya desain 

minimalis. 

• Produk menggunakan sumber cahaya dari lampu LED yang tidak terlalu 

terang dengan kisaran 5-9 watt. 

• Produk diletakan pada meja kamar tidur dengan mengusung bentuk bola dan 

setengah bola. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang didapat terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan produk selanjutnya yaitu: 

• Perlu dicoba pengaplikasian terhadap bentuk cetakan yang berbeda, sebagai 

contoh pada cetakan berbentuk segitiga, persegi atau bentuk yang lebih 

rumit. 
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• Perlu dicoba cara pengaplikasian material komposit pada cetakan dengan 

cara yang berbeda dengan mempertimbangakan kekentalan material. 

• Perlu dilakukan penggantian material sampah wadah telur berbahan karton 

dengan sampah lainnya yang memiliki karakteristik mirip dengan karton, 

contohnya kardus kemasan. 

• Perlu meningkatkan jumlah sampah wadah telur yang digunakan pada 

pembuatan material. 
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